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Abstrak

Latar belakang: Salah satu masalah kesehatan yang sering dihadapi remaja pada era saat ini
adalah perilaku seksual pranikah. Maraknya perilaku seksual pranikah, kehamilan yang tidak
diinginkan, dan penyakit menular seksual (PMS) di kalangan remaja merupakan salah satu
contoh realita perilaku remaja di bidang seksual. Daerah pedesaan berpeluang mengalami hal
tersebut, karena terbatasnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Tujuan: Untuk
mengetahui hubungan religiusitas dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di rural area.
Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasi dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas X-XII MA Al Falah
Situbondo sebanyak 106 siswa, dengan menggunakan metode fotal sampling. Instrumen:
Penelitian ini mengadopsi kuesioner religiusitas dari Lutfiah dan perilaku seksual pranikah dari
Sarwono. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Sebagian besar (76,4%)
responden dengan religiusitas tinggi dan sebagian besar 74,5% responden dengan perilaku
seksual pranikah rendah. Dari analisis Chi-Square didapatkan p = 0,000 (p < a 0,05) artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan perilaku seksual pranikah, dengan
nilai koefisien kontingensi 0,54 yang artinya memiliki hubungan kuat. Kesimpulan: Terdapat
hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di
rural area. Saran: Diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan metode kualitatif, seperti
wawancara atau studi kasus, serta memperluas ruang lingkup penelitian untuk memahami
faktor psikososial yang melatarbelakangi hubungan antara religiusitas dan perilaku seksual

pranikah pada remaja di rural area.
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